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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya guru dalam 
meningkatkan minat baca siswa kelas IV di UPT SD Negeri 272 
Gresik melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Mengadopsi 
pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, penelitian ini menilai strategi guru, tantangan, dan 
faktor-faktor pendukung dalam implementasi GLS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru aktif memotivasi 
siswa melalui sesi membaca 15 menit sebelum pelajaran dan 
menggunakan insentif, tantangan seperti kekurangan buku 
bacaan yang menarik, infrastruktur yang belum memadai, dan 
variasi kebutuhan individu siswa menghambat efektivitas 
program. Faktor pendukung meliputi motivasi guru dan fasilitas 
yang ada, sedangkan penghambat termasuk kekurangan bahan 
bacaan serta pengelolaan yang belum optimal. Untuk 
meningkatkan minat baca siswa, disarankan agar sekolah 
memperbaiki fasilitas perpustakaan, memperbanyak koleksi 
buku, dan mengadaptasi strategi berdasarkan karakteristik 
siswa. Kolaborasi dengan orang tua dan evaluasi berkala juga 

penting untuk memaksimalkan keberhasilan GLS. 
 

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Minat Baca, Strategi 
Pengajaran 

 
Abstract 

This research aims to explore teachers' efforts to increase reading 
interest in class IV students at UPT SD Negeri 272 Gresik through the 
School Literacy Movement (GLS). Adopting a qualitative approach with 
observation, interviews and documentation methods, this research 
assesses teacher strategies, challenges and supporting factors in 
implementing GLS. The results showed that although teachers actively 
motivated students through 15-minute reading sessions before lessons 
and used incentives, challenges such as a lack of interesting reading 
books, inadequate infrastructure, and variations in students' individual 
needs hampered the effectiveness of the program. Supporting factors 
include teacher motivation and existing facilities, while obstacles 
include a lack of reading materials and suboptimal management. To 
increase students' interest in reading, it is recommended that schools 
improve library facilities, expand book collections, and adapt strategies 
based on student characteristics. Collaboration with parents and regular 

evaluations are also important to maximize the success of GLS. 
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Pendahuluan 
Literasi merupakan keterampilan krusial yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi 

tantangan era modern. Ini meliputi kemampuan dalam berbagai bidang seperti membaca, 
menulis, sains, aritmatika, dan literasi digital. Namun, di Indonesia, minat membaca di 
kalangan anak-anak tergolong rendah, sebagaimana tercermin dari hasil studi PISA yang 
menunjukkan skor literasi membaca Indonesia selalu berada di bawah rata-rata internasional, 
dengan fluktuasi skor sejak tahun 2000 hingga 2015(Istito’ah et al., 2022). Fenomena ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal seperti kecerdasan dan sikap anak, maupun 
eksternal seperti kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan, tidak adanya bahan bacaan 
yang sesuai, serta paparan media yang mengalihkan perhatian dari membaca. 

Menanggapi rendahnya minat baca ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia meluncurkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sejak 2015. GLS bertujuan 
untuk mengubah institusi pendidikan menjadi pusat literasi seumur hidup dengan melibatkan 
seluruh elemen masyarakat. Salah satu implementasinya adalah mendedikasikan 15 menit 
sebelum pembelajaran untuk membaca. Gerakan ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 
membaca siswa dan mendorong perilaku positif melalui pendidikan literasi yang menyeluruh, 
serta menumbuhkan kecerdasan sosial, emosional, dan spiritual (Lamis et al., 2022). 

Namun, penerapan GLS di lapangan, khususnya di tingkat sekolah dasar, sering 
menghadapi tantangan. Misalnya, di UPT SD Negeri 272 Gresik, temuan awal menunjukkan 
bahwa minat baca siswa masih rendah. Observasi dan wawancara dengan guru 
mengungkapkan bahwa banyak siswa hanya membolak-balik halaman buku tanpa memahami 
isinya, serta lebih memilih bersosialisasi ketimbang membaca. Hal ini menunjukkan perlunya 
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan minat baca melalui GLS. 

Guru memegang peranan vital dalam keberhasilan GLS. Dengan memiliki teknik 
pengajaran yang baik dan menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif, guru dapat 
memupuk minat baca siswa. Sebagai pendidik, guru juga harus mengatasi berbagai hambatan 
seperti materi bacaan yang tidak menarik dan membimbing siswa yang kurang bersemangat 
(Susanti, 2021). Di UPT SD Negeri 272 Gresik, peran guru sangat penting dalam 
mengimplementasikan GLS, dengan menekankan pada kebiasaan membaca yang konsisten dan 
membangun semangat belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya guru dalam meningkatkan minat 
baca siswa kelas IV di UPT SD Negeri 272 Gresik melalui GLS. Selain itu, penelitian ini juga 
akan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya tersebut. 
Dengan memahami upaya guru serta tantangan yang dihadapi, diharapkan dapat ditemukan 
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan minat baca siswa dan keberhasilan 
implementasi GLS di sekolah. 

 
Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis data 
secara mendalam baik dari segi ucapan maupun tindakan guna memperoleh pemahaman 
menyeluruh tentang fenomena yang dikaji (Anggito Albi, 2018). Metodologi ini dipilih karena 
penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk memberikan gambaran yang detail tentang upaya 
guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV di UPT SD Negeri 272 Gresik melalui 
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (Sukardi, 2012). Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD 
Negeri 272 Gresik, khususnya di kelas IV, yang dipilih karena tantangan rendahnya minat 
membaca serta penerapan GLS yang belum optimal. Lokasi ini juga strategis, mempermudah 
akses peneliti untuk melakukan penelitian. 

Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, yang 
dianggap sebagai periode yang tepat untuk mengamati implementasi GLS dan dampaknya 
terhadap minat baca siswa. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas IV di sekolah tersebut, 
yang merupakan informan utama untuk memperoleh data yang relevan terkait strategi dan 
tantangan dalam penerapan GLS. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
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dua jenis: primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk menilai bagaimana guru memotivasi siswa dan 
mengimplementasikan strategi pembelajaran literasi, dengan fokus pada sesi membaca 15 
menit yang diadakan sebelum pembelajaran dimulai. Wawancara dilakukan dengan guru dan 
siswa untuk mendapatkan informasi mendalam tentang praktik pengajaran dan minat baca 
siswa. Dokumentasi mencakup rekaman suara dan video selama proses penelitian, serta bahan-
bahan yang digunakan dalam kegiatan literasi di kelas. 

Data sekunder dikumpulkan dari hasil pembelajaran, foto, dan video yang 
mendokumentasikan kegiatan literasi di sekolah. Data ini memberikan konteks tambahan dan 
mendukung pemahaman tentang implementasi GLS serta pengaruhnya terhadap minat baca 
siswa. Teknik analisis data melibatkan beberapa tahapan. Pertama, data yang dikumpulkan 
direduksi untuk memilih informasi yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi 
data ini penting untuk menyaring informasi yang tidak perlu dan fokus pada data yang 
memberikan insight yang berarti. Selanjutnya, data disajikan melalui berbagai metode seperti 
tabel, grafik, dan infografis untuk memudahkan interpretasi. Penyajian data yang efektif 
membantu peneliti dalam memahami temuan dengan lebih jelas dan komprehensif. 

 
Terakhir, proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan untuk memastikan 

keakuratan data. Verifikasi dilakukan dengan memperluas partisipasi peneliti di lokasi 
penelitian, menelaah situasi secara mendalam, dan menerapkan triangulasi. Triangulasi 
melibatkan penggunaan berbagai metode dan sumber data untuk membandingkan dan 
memvalidasi informasi, sehingga meningkatkan kredibilitas dan keandalan data. Metode ini 
mencakup triangulasi data, metode, dan teori untuk memastikan bahwa hasil penelitian 
konsisten dan dapat dipercaya. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan akurat tentang upaya guru dalam 
meningkatkan minat baca siswa melalui GLS. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian di UPT SD Negeri 272 Gresik menunjukkan berbagai upaya dan tantangan 
dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Hasil 
observasi mengungkapkan bahwa meskipun guru aktif dalam menjalankan peran sebagai 
pendidik, motivator, fasilitator, dan evaluator, variasi metode pengajaran masih terbatas. Guru 
secara konsisten memberikan dukungan dan arahan tentang pentingnya membaca, baik di 
kelas maupun perpustakaan, dan menyediakan sesi tambahan di luar jam pelajaran untuk 
siswa yang kesulitan membaca. Mereka juga memanfaatkan buku-buku menarik dan 
memberikan insentif untuk memotivasi siswa. Namun, tantangan seperti kelangkaan buku 
bacaan, infrastruktur yang belum memadai, dan lingkungan membaca yang kurang ideal masih 
menghambat efektivitas GLS. 

Wawancara dengan Eli Nur Jayanti, S.Pd, guru kelas IV, mengungkapkan strategi yang 
diterapkan untuk meningkatkan minat baca siswa. Guru menerapkan kegiatan membaca 
selama 15 menit sebelum pelajaran reguler, di mana siswa membaca lembar cerita dan 
merangkum isinya. Strategi ini bertujuan untuk menilai pemahaman literasi siswa dan 
membangkitkan minat membaca. Selain itu, motivasi eksternal seperti pemberian reward pada 
akhir semester juga diterapkan. Meskipun belum ada peraturan resmi mengenai GLS, guru 
tetap konsisten dalam mendorong siswa untuk memanfaatkan perpustakaan dan menyediakan 
dukungan tambahan bagi siswa yang kesulitan membaca. Strategi-strategi ini, meskipun efektif 
dalam beberapa aspek, masih menghadapi tantangan terkait sumber daya dan infrastruktur 
yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mencapai hasil yang optimal. 
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A. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 
Kelas IV di UPT SD Negeri 272 Gresik Melalui Gerakan Literasi Sekolah 

Analisis minat membaca siswa di UPT SD Negeri 272 Gresik mencakup berbagai faktor 
yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan keterlibatan membaca siswa kelas IV. 
Menurut Ibu Eli Nur Jayanti, S.Pd, guru kelas IV, beberapa faktor kunci memengaruhi hasil 
tersebut.  

Faktor akademik merupakan salah satu elemen utama dalam upaya ini. Ibu Jayanti 
menekankan bahwa meskipun motivasi akademik dan dorongan membaca dilakukan secara 
konsisten, tantangan muncul dari karakteristik individu siswa yang bervariasi. Setiap siswa 
memerlukan pendekatan yang berbeda, dan kurangnya pemahaman mendalam tentang 
kebutuhan individual dapat menurunkan minat baca mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun upaya guru dalam memotivasi siswa tidak diragukan, terdapat tantangan besar 
dalam menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan akademik dan minat masing-masing 
siswa. 

Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh. Ibu Jayanti menjelaskan bahwa lingkungan 
yang mendukung sangat penting untuk menumbuhkan minat membaca. Dukungan dari teman 
dan individu sekitar mempengaruhi semangat membaca siswa. Namun, beberapa siswa 
menghadapi lingkungan yang kurang kondusif, seperti kurangnya dukungan dari orang tua, 
yang menghambat perkembangan minat membaca mereka. Observasi peneliti juga 
menunjukkan bahwa kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah, seperti halaman yang 
dirawat oleh petugas kebersihan, dapat mempengaruhi suasana membaca yang nyaman dan 
mendukung. 

Faktor infrastruktur memainkan peran penting dalam menunjang minat membaca siswa. Di 
UPT SD Negeri 272 Gresik, infrastruktur yang ada meliputi akses internet untuk materi bacaan 
dan donasi buku dari siswa kelas 6. Namun, masalah muncul terkait kecepatan internet yang 
tidak konsisten dan kekurangan buku cerita serta buku bergambar di perpustakaan, karena 
sebagian besar sumbangan adalah buku pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa 
menghadapi materi bacaan yang monoton dan mengurangi minat mereka dalam membaca 
buku yang lebih beragam. 

Faktor bahan ajar merupakan inti dari program literasi sekolah. Eli Nur Jayanti, S.Pd, 
menyatakan bahwa perpustakaan yang didirikan sekolah memiliki koleksi buku yang beragam, 
namun masih terbatas dalam hal fasilitas yang memadai. Buku cerita dan dongeng efektif 
dalam menarik minat siswa, tetapi kurangnya fasilitas yang memadai di perpustakaan dapat 
menghambat efektivitas program literasi. Peneliti juga mencatat bahwa pengelolaan kelas yang 
efektif, serta penggunaan bahan ajar yang bervariasi, sangat penting dalam memastikan 
aktivitas membaca siswa berlangsung dengan baik. 

Faktor pendukung lainnya meliputi fasilitas yang sesuai dan metode pengajaran inovatif. 
Memastikan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, menerapkan sistem insentif, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman merupakan langkah-langkah penting yang 
diambil untuk mendukung minat baca siswa. Selain itu, keberhasilan program juga didukung 
oleh tidak adanya siswa berkebutuhan khusus di kelas, yang memberikan fleksibilitas bagi 
guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. 

Namun, faktor penghambat tetap ada. Beberapa tantangan termasuk kurangnya bahan 
bacaan yang sesuai dengan tingkat akademik siswa, kurangnya kerjasama antar siswa dalam 
menyelesaikan tugas, dan adanya siswa yang kurang tertarik sehingga mengganggu teman 
sekelas. Selain itu, kebiasaan membaca dari handphone dapat mengalihkan perhatian siswa 
dari buku, dan kurangnya alat tulis seperti penghapus atau pensil menciptakan lingkungan 
belajar yang tidak ideal. Semua faktor ini berkontribusi pada tantangan dalam meningkatkan 
minat membaca dan memerlukan perhatian khusus untuk diatasi. 

B. Pembahasan 
Hasil akhir peneliti mengenai upaya meningkatkan minat baca siswa kelas IV di UPT SD 

Negeri 272 Gresik menunjukkan berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan program 
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Gerakan Literasi Sekolah. Guru memainkan peran sentral dengan menerapkan berbagai 
strategi, seperti memperkenalkan berbagai jenis buku untuk membangkitkan minat membaca 
siswa. Mereka juga bertindak sebagai teladan, memotivasi siswa dengan memberikan insentif 
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Meskipun demikian, terdapat tantangan 
seperti kebutuhan untuk memahami karakter individu siswa dan menyediakan bahan ajar yang 
sesuai dengan minat mereka. 

Lingkungan juga merupakan faktor penting; lingkungan belajar yang positif mendukung 
semangat membaca, sementara lingkungan yang kurang mendukung dapat menghambatnya. 
Sarana prasarana seperti perpustakaan dan media elektronik memfasilitasi kegiatan membaca, 
namun masalah seperti terbatasnya kapasitas internet, kekurangan buku bergambar, dan 
pengelolaan pojok membaca yang kurang baik menjadi kendala. Terlepas dari upaya guru 
dalam menyediakan berbagai sumber daya, tantangan seperti keterbatasan buku yang menarik 
dan adanya siswa dengan karakteristik unik memerlukan perhatian khusus. Evaluasi bulanan 
dan umpan balik terhadap program literasi menunjukkan bahwa meskipun ada upaya 
signifikan untuk meningkatkan minat membaca, faktor pendukung seperti motivasi guru dan 
fasilitas yang memadai masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, penghambat seperti 
kurangnya buku yang menarik dan pengelolaan sumber daya yang tidak optimal dapat 
mengurangi efektivitas program. Menyadari faktor-faktor ini membantu guru dalam 
merancang strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan minat baca di kalangan siswa. 

 
Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 
minat baca siswa kelas IV di UPT SD Negeri 272 Gresik melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
telah menunjukkan hasil positif namun masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Meskipun 
guru aktif menerapkan berbagai strategi pembelajaran, memberikan insentif, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, tantangan seperti kelangkaan buku bacaan yang menarik, 
infrastruktur yang belum memadai, dan kebutuhan individual siswa yang bervariasi 
menghambat efektivitas program. Faktor pendukung seperti motivasi guru dan adanya fasilitas 
yang mendukung sangat berperan penting, namun harus diimbangi dengan perbaikan dalam 
penyediaan bahan bacaan dan pengelolaan lingkungan belajar. Untuk meningkatkan hasil 
program GLS, disarankan agar sekolah memperbaiki fasilitas perpustakaan, menambah koleksi 
buku yang bervariasi dan menarik, serta memperhatikan karakteristik individu siswa dalam 
perencanaan kegiatan literasi. Selain itu, kolaborasi yang lebih erat dengan orang tua dan 
komunitas sekitar dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih mendukung minat 
baca siswa. Evaluasi berkala dan penyesuaian strategi pengajaran juga penting untuk 
mengatasi kendala yang ada dan memastikan keberhasilan implementasi GLS. 
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